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Abstract 
Nutritional problems in school-age children can occur because of less knowledge. School-age 
period is the right time for provide nutrition education. Nutrition education needs the interesting 
and fun media to make it easier to understand, such as crossword puzzles and animation 
videos. This study aims to determine the influence of nutrition education with crossword 
puzzles and animation videos on balanced nutrition knowledge in school-age children. The 
methods that used was a quasi-experimental with a pretest and posttest group design. Fifty-
four students aged 10 to 12 from fifth graders were selected by stratified random sampling and 
divided into two media groups. The statistical tests utilized were the independent and paired 
sample t-tests. The majority of responders were male (63%) and 11 years old (79.6%). The 
results showed that there were differences in the influence of nutrition education before and 
after being given crossword puzzles (p=0.003) and animation video (p=0.000) on balanced 
nutrition knowledge. The results also showed that there was no difference in the effectiveness 
of nutrition education between crossword puzzles and animated videos on balanced nutrition 
knowledge (p = 0.987). Crossword puzzles and animation videos had an impact for given 
balanced nutrition education on school-aged children. Animation videos was more effective in 
increasing balanced nutrition knowledge on school-age children compared to crossword 
puzzles. It is recommended that the government and schools implement nutrition education 
initiatives using engaging and entertaining media, such as animation videos. 
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Pendahuluan 

Masalah gizi pada anak usia sekolah 
dapat disebabkan karena rendahnya 
penerapan pedoman gizi seimbang. 
Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, 
prevalensi status gizi (IMT/U) pada anak 
usia 5-12 tahun di Indonesia yaitu sangat 
kurus sebesar 2,4%, kurus sebesar 6,8%, 
gemuk sebesar 10,8%, dan obesitas 
sebesar 9,2% (1). Aktivitas fisik dapat 
mempengaruhi status gizi. Menurut WHO 
2010, sebanyak 80% anak usia sekolah 
memiliki aktivitas fisik yang kurang. 
Prevalensi aktivitas fisik yang kurang untuk 
seluruh kelompok usia di Indonesia 
sebesar 21,5%. Rendahnya aktivitas fisik 
pada anak usia sekolah dapat 
meningkatkan risiko memiliki status gizi 
lebih atau obesitas (2). Rendahnya 
aktivitas fisik akan menyebabkan 
penimbunan asupan zat gizi yang 

dikonsumsi dalam bentuk jaringan lemak 
dalam tubuh sehingga akan menimbulkan 
status gizi lebih atau overweight, serta jika 
dibiarkan terus menerus akan 
menimbulkan obesitas. 

Asupan gizi yang tidak memadai 
dapat menimbulkan permasalahan gizi. 
Sarapan mempengaruhi asupan gizi 
harian. Sebanyak 69,6% anak Indonesia 
belum mengonsumsi sarapan sesuai 
dengan anjuran gizi seimbang (3). Bagi 
anak sekolah, melewatkan sarapan dapat 
mengganggu proses belajar, 
menyebabkan kegemukan, serta 
meningkatkan risiko konsumsi jajanan tidak 
sehat. Saat ini, banyak anak yang tidak 
mengonsumsi anekaragam makanan 
sesuai dengan anjuran dalam pedoman 
gizi seimbang. Mayoritas anak tidak 
mengonsumsi makanan pokok sumber 
energi, lauk sumber protein, serta buah dan 
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sayur sesuai anjuran. Konsumsi sayur dan 
buah pada anak usia sekolah masih 
tergolong rendah. Berdasarkan hasil 
Riskesdas 2018, sebanyak 95,5% 
penduduk Indonesia mengonsumsi sayur 
dan buah belum sesuai anjuran (1). Selain 
makanan, konsumsi air putih juga penting 
bagi tubuh. Namun di era ini, anak-anak 
jarang mengonsumsi air putih karena 
adanya berbagai macam minuman yang 
memiliki banyak rasa sehingga membuat 
mereka lebih menyukai minuman tersebut 
(4).  

Penerapan pedoman gizi seimbang 
juga meliputi penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS). Berdasarkan 
data Kementerian Kesehatan Indonesia 
tahun 2018, sekolah yang telah 
melaksanakan PHBS hanya 35,8% 
sedangkan target nasional tahun 2018 
sebesar 70% (5). Salah satu contoh 
perilaku hidup bersih dan sehat yaitu 
penerapan cuci tangan. Proporsi perilaku 
benar dalam mencuci tangan pada anak 
usia 10-14 tahun sebesar 43,0% (1). Anak 
yang tidak menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat rentan terkena penyakit 
infeksi dan dapat berdampak pada status 
gizi anak. Mencuci tangan dengan benar 
dapat dilakukan dengan cara mengikuti 
lima langkah cuci tangan. Mencuci tangan 
dengan cara yang tidak benar dapat 
menyebabkan kuman dan bakteri 
berpindah dari tangan ke makanan 
sehingga dapat menimbulkan masalah 
kesehatan. 

Rendahnya penerapan pedoman gizi 
seimbang pada anak dapat disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan gizi. 
Pengetahuan gizi dapat mempengaruhi 
pemilihan jenis, kualitas dan kuantitas 
makanan sesuai dengan kebutuhan tubuh 
setiap hari sehingga akan mempengaruhi 
status gizi (6). Masalah gizi dapat dicegah 
dengan cara meningkatkan pengetahuan 
melalui upaya edukasi gizi. Karakteristik 
anak usia sekolah yaitu memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi serta mempunyai minat 
dan motivasi tinggi dalam belajar. Anak 
usia sekolah merupakan sasaran tepat 
untuk memperbaiki gizi dengan cara 
memberikan edukasi gizi (7). 

Banyak penelitian yang menyatakan 
bahwa edukasi dapat meningkatkan 
pengetahuan. Edukasi gizi di sekolah dapat 

mengubah persepsi anak tentang pola 
hidup sehat sehingga pengetahuan 
tersebut dapat dijadikan dasar penerapan 
gizi yang baik (8). Edukasi gizi dapat 
berpengaruh terhadap pengetahuan gizi 
anak (9). Edukasi gizi dapat dilakukan 
dengan menggunakan alat bantu berupa 
media yang menarik untuk memudahkan 
anak menyerap materi (10). Media edukasi 
gizi dapat membuat anak usia sekolah 
mengalami peningkatan pengetahuan 
mengenai gizi seimbang (11). Media 
edukasi yang digunakan dapat berupa 
teka-teki silang dan video animasi. Media 
permainan seperti teka-teki silang bersifat 
menyenangkan, menghibur, menarik, dan 
melibatkan partisipasi aktif. Media video 
animasi memberikan pengalaman, 
pengetahuan, memudahkan menerapkan 
materi, dan mengefektifkan waktu 
penyampaian materi (12). 

Hasil studi pendahuluan pada siswa 
di SD Negeri Rempoa 1 Kota Tangerang 
Selatan menunjukkan bahwa sebanyak 
56,7% siswa berpengetahuan kurang, 
sebanyak 40% berpengetahuan cukup, 
dan sebanyak 3,3% berpengetahuan baik. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi 
menggunakan media teka-teki silang dan 
video animasi terhadap pengetahuan gizi 
seimbang pada anak usia sekolah. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini sudah mendapatkan 
surat persetujuan pelaksanaan penelitian 
dengan nomor 94/IV/2022/KEPK dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan UPN 
Veteran Jakarta. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu quasi eksperimental 
dengan rancangan pre-test dan post-test 
group design.  

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas lima di SD Negeri 
Rempoa 1, Kelurahan Rempoa, 
Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang 
Selatan, Provinsi Banten sebanyak 128 
orang. Sampel penelitian diperoleh 
menggunakan metode stratified random 
sampling yang berjumlah 54 siswa dan 
dibagi menjadi dua kelompok intervensi 
dengan masing-masing kelompok 
intervensi berjumlah 27 siswa.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini 
adalah siswa aktif kelas lima SD Negeri 
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Rempoa 1 Kota Tangerang Selatan, 
berusia 6-12 tahun, dan menandatangani 
lembar informed consent, sedangkan 
kriteria ekslusi yaitu tidak mengerjakan pre-
test dan post-test serta tidak mengikuti 
intervensi berturut-turut.  

Tahapan penelitian dimulai dengan 
hari pertama dilakukan pengisian pre-test 
secara online, satu hari kemudian diberikan 
edukasi pertama secara offline, tiga hari 
kemudian diberikan edukasi kedua secara 
offline, lalu tujuh hari kemudian dilakukan 
pengisian post-test secara online.  

Variabel yang diteliti meliputi 
karakteristik dan pengetahuan gizi 
responden yang diambil menggunakan 
kuesioner. Kuesioner pengetahuan gizi 
berisi 20 pertanyaan mengenai 
pengetahuan gizi seimbang yang telah diuji 
validitas dan reabilitasnya. Hasil yang 
didapat dari 20 pertanyaan kuesioner 
pengetahuan gizi seimbang memiliki hasil 
> r tabel, yaitu 0,361sehingga dinyatakan 
valid dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 
0,6, yaitu 0,725 sehingga dinyatakan 
reliabel. Pengetahuan dikategorikan 
kurang, cukup, dan baik.  

Uji normalitas dilakukan dengan uji 
Saphiro-Wilk. Analisis data menggunakan 
paired sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh masing-masing 
media edukasi dan independent t-test 
untuk mengetahui perbedaan efektivitas 
antara kedua media edukasi. 

Materi edukasi pertama meliputi 
pengertian gizi seimbang dan prinsip gizi 
seimbang. Materi edukasi kedua meliputi 

sepuluh pesan gizi seimbang, angka 
kecukupan gizi anak usia sekolah, serta 
visual gizi seimbang (tumpeng gizi 
seimbang dan piring makanku).  

Media video animasi dibuat dengan 
tema dan cerita yang disusun sendiri oleh 
peneliti dengan durasi 5-10 menit. Media 
teka-teki silang dan tambahan media 
penjelasan berupa power point juga dibuat 
sendiri oleh peneliti. Waktu pengerjaan 
teka-teki silang selama 10-15 menit dan 
waktu penjelasan materi selama 15-20 
menit. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, dilakukan uji kelayakan pada 
kedua media. Lalu setelah kedua media 
digunakan untuk edukasi, dilakukan uji 
kesukaan pada responden.  
 
Hasil 
Tabel 1. Sebaran Data Karakteristik 

Responden 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi  Persentase 

(n=54) (%) 

Usia 
10 tahun 4 7,4 
11 tahun 43 79,6 
12 tahun 7 13,0 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 34 63,0 
Perempuan 20 37,0 

 
Karakteristik responden dalam 

penelitian ini meliputi usia dan jenis 
kelamin. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berusia 11 
tahun (79,6%) dan berjenis kelamin laki-
laki (63%). 
 

Tabel 2. Sebaran Data Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang 

Media Hasil 
Tingkat 

Pengetahuan 
 

Kurang Cukup Baik N-Gain (%) 

Teka-Teki Silang 

Pre-Test 

16,9366 

n 9 15 3 

% 33,3 55,6 11.1 

Mean ±  
SD 

63,89 ± 12,960  

Post-Test 

n 2 15 10 

% 7,4 55,6 37,0 

Mean ±  
SD 

75,74 ± 11,494 

Video Animasi 

Pre-Test 

48, 6509 

n 10 17 0 

% 37,0 63,0 0 

Mean ±  
SD 

60,00 ± 11,685 
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Media Hasil 

Tingkat 
Pengetahuan 

 

Kurang Cukup Baik N-Gain (%) 

Post-Test 

n 0 14 13 

% 0 51,9 48,1 

Mean ± SD 80,00 ± 11,685 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-

rata pengetahuan gizi seimbang responden 
sebelum dan setelah diberikan edukasi gizi 
mengalami peningkatan pada kedua 
kelompok media. 

Pada kelompok media teka-teki 
silang, sebagian besar responden sebelum 
dan sesudah diberikan edukasi gizi 
memiliki tingkat pengetahuan cukup 
(55,6%), serta tingkat pengetahuan baik 
mengalami peningkatan dari sebelum 
diberikan edukasi gizi (11,1%) dengan 
setelah diberikan edukasi gizi (37%). Rata-
rata nilai pada kelompok media teka-teki 
silang meningkat dari 63,89 ada saat pre-
test menjadi 75,74 pada saat post-test.  

Pada kelompok media video animasi, 
sebagian besar responden sebelum 
diberikan edukasi gizi memiliki tingkat 
pengetahuan cukup (63%) dan setelah 
diberikan edukasi gizi memiliki tingkat 
pengetahuan cukup (51,9%), serta tingkat 

pengetahuan baik mengalami peningkatan 
dari sebelum diberikan edukasi gizi (0%) 
dengan setelah diberikan edukasi gizi 
(48,1%). Rata-rata nilai kelompok media 
video animasi meningkat dari 60 saat pre-
test menjadi 80 pada post-test.  

Jumlah responden yang mengalami 

peningkatan pengetahuan gizi seimbang 

lebih banyak terdapat pada kelompok video 

animasi dibandingkan pada kelompok teka-

teki silang. Nilai rata-rata N-Gain pada 

kelompok media video animasi sebesar 

48,6509 atau 48,7%, sedangkan nilai rata-

rata N-Gain pada kelompok media teka-teki 

silang sebesar 16,9366 atau 16,9%. 

Berdasarkan hasil dapat dikatakan bahwa 

media video animasi lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi seimbang 

pada anak usia sekolah dibandingkan 

dengan media teka-teki silang. 

 
Tabel 3. Perbedaan Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Teka-Teki Silang 

Variabel Mean SD t df p-value 

Sebelum 
-11,852 18,716 -3,290 26 0,003 

Sesudah 

 
Tabel 3 menunjukkan p-value 

sebesar 0.003 (p < 0,05) sehingga terdapat 
perbedaan pengaruh edukasi gizi sebelum 
dan sesudah diberikan media teka-teki 

silang terhadap pengetahuan gizi 
seimbang pada anak usia sekolah. 

 

 
Tabel 4. Perbedaan Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Video Animasi 

Variabel Mean SD t df p-value 

Sebelum 
-20,000 11,929 -8,712 26 0,000 

Sesudah 

Tabel 4 menunjukkan p-value 
sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga terdapat 
perbedaan pengaruh edukasi gizi sebelum 
dan sesudah diberikan media video 
animasi terhadap pengetahuan gizi 
seimbang pada anak usia sekolah. 

 
 
 
 

Tabel 5. Perbedaan Efektivitas Edukasi Gizi 
dengan Teka-Teki Silang dan Video 

Animasi 

Media n Mean SD 
p-

value 

Teka-Teki 
Silang 

27 75,74 11,494 

0,987 
Video 

Animasi 
27 80,00 11,685 
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Tabel 5 menunjukkan p-value 
sebesar 0,987 (p > 0,05) sehingga tidak 
terdapat perbedaan efektivitas edukasi gizi 
antara media teka-teki silang dengan video 
animasi terhadap pengetahuan gizi 
seimbang pada anak usia sekolah. 
 
Pembahasan 

Usia mempengaruhi pemahaman, 
semakin bertambah usia membuat lebih 
mudah menerima informasi (7). Jenis 
kelamin dapat mempengaruhi perilaku 
kesehatan, dimana perempuan cenderung 
memiliki pengetahuan yang lebih baik 
karena lebih banyak memiliki waktu untuk 
membaca dan berdiskusi dengan orang 
lain (8). 

Adanya perbedaan pengaruh 
edukasi gizi sebelum dan sesudah 
diberikan media teka-teki silang terhadap 
pengetahuan gizi seimbang pada anak usia 
sekolah dalam penelitian ini serupa dengan 
hasil penelitian sebelumnya bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan media teka-teki 
silang terhadap pengetahuan pada siswa 
Sekolah Dasar (9, 10, 11). Terjadinya 
peningkatan pengetahuan ini dapat 
disebabkan karena sebelum menerima 
materi edukasi anak dilatih berfikir dengan 
mengisi teka-teki silang dan kemudian 
anak merasa penasaran dengan jawaban 
teka-teki silang tersebut sehingga anak 
memperhatikan penjelasan jawaban dan 
materi yang diberikan.  

Media teka-teki silang yang 
digunakan dibuat dengan desain bagus, 
warna cerah, dan gambar menarik 
sehingga anak merasa suka dan tidak 
bosan saat mengisi teka-teki silang. Minat 
dapat mempengaruhi peningkatan 
pengetahuan. Pada anak usia sekolah, 
minat dapat ditingkatkan dengan edukasi 
disertai permainan karena dapat 
menghibur, meningkatkan semangat, dan 
membuat lebih mudah dipahami (12). 
Teka-teki silang dapat memotivasi anak 
untuk belajar dan mengasah otak sehingga 
anak lebih mudah menerima informasi (13). 

Adanya perbedaan pengaruh 
edukasi gizi sebelum dan sesudah 
diberikan media video animasi terhadap 
pengetahuan gizi seimbang pada anak usia 
sekolah dalam penelitian ini serupa dengan 
hasil penelitian sebelumnya bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan media video 
animasi terhadap pengetahuan pada siswa 
Sekolah Dasar (9,14,15). Terjadinya 
peningkatan pengetahuan sesudah 
diberikan edukasi gizi dengan video 
animasi disebabkan karena video animasi 
memuat gambar, suara, dan tulisan yang 
tidak membuat bosan dan tetap fokus 
menyimak materi.  

Media video animasi yang diberikan 
dikemas berbentuk drama yang 
menggambarkan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari anak sehingga anak lebih dapat 
memaknai isi video tersebut. Video animasi 
mampu meningkatkan konsentrasi dan 
imajinasi anak sehingga diharapkan dapat 
diterapkan dan dapat meningkatkan 
pengetahuan serta membentuk sikap 
penerapan gizi seimbang yang baik (16). 

Tidak adanya perbedaan efektivitas 
edukasi gizi antara media teka-teki silang 
dengan video animasi terhadap 
pengetahuan gizi seimbang pada anak usia 
sekolah dalam penelitian ini serupa dengan 
hasil penelitian terkait bahwa tidak terdapat 
perbedaan efektivitas antara media teka-
teki silang dan media lainnya terhadap 
pengetahuan (17). Hal ini juga serupa 
dengan penelitian terkait lainnya bahwa 
tidak terdapat perbedaan efektivitas antara 
penggunaan media video animasi dengan 
media lainnya terhadap pengetahuan (18).  

Hasil penelitian menyatakan tidak 
ada perbedaan efektivitas diduga karena 
tiap kelompok media memiliki selisih nilai 
mean post-test cukup sedikit. Hal ini diduga 
karena media teka-teki silang dan media 
video animasi dalam penelitian ini sama-
sama berpengaruh dalam meningkatkan 
pengetahuan gizi seimbang anak usia 
sekolah ditandai dengan adanya 
peningkatan nilai pengetahuan gizi 
seimbang, sehingga hasil efektivitas dari 
kedua media tidak terdapat perbedaan.  

Nilai mean post-test kelompok media 
video animasi dalam penelitian ini yaitu 80 
lebih besar dibandingkan nilai mean post-
test kelompok media teka-teki silang yaitu 
75,74. Hal ini diduga disebabkan karena 
media video animasi menampilkan video 
dan suara sehingga lebih ringan dan dapat 
diterima dengan baik oleh anak usia 
sekolah dibandingkan dengan media teka-
teki silang yang memerlukan pemikiran 
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untuk menjawab pertanyaan serta sedikit 
membosankan karena hanya menyimak 
penjelasan dari peneliti walaupun dengan 
adanya bantuan media power point.  

Media teka-teki silang memiliki 
kelebihan dapat mengasah otak anak, 
melatih berpikir kritis, melatih daya ingat 
anak sehingga lebih mudah mengingat 
materi, melatih anak berkonsentrasi, dan 
membuat anak merasa senang karena 
dikemas dalam bentuk permainan (19). 
Teka-teki silang cocok digunakan pada 
anak usia sekolah karena dapat 
mengembangkan intuisi sehingga anak 
berusaha memahami lebih banyak 
pengetahuan karena ada tantangan yang 
membuat penasaran.  

Media video animasi memiliki 
kelebihan dapat membuat anak tidak 
merasa bosan dan lebih komunikatif 
sehingga memudahkan anak dalam 
memahami informasi yang disampaikan 
dan mudah digunakan untuk 
menyampaikan materi edukasi. Video 
animasi cocok digunakan sebagai media 
edukasi untuk anak usia sekolah karena 
bersifat menarik dan lucu (20). 
 
Kesimpulan 

Terdapat perbedaan pengaruh 
edukasi gizi sebelum dan sesudah 
diberikan media teka-teki silang serta video 
animasi terhadap pengetahuan gizi 
seimbang pada anak usia sekolah. Selain 
itu, tidak terdapat perbedaan efektivitas 
pemberian edukasi gizi antara media teka-
teki silang dengan video animasi terhadap 
pengetahuan gizi seimbang pada anak usia 
sekolah. Edukasi gizi menggunakan media 
teka-teki silang dan video animasi dapat 
mempengaruhi pengetahuan gizi seimbang 
pada anak usia sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, Pemerintah dan sekolah 
disarankan memiliki program edukasi gizi 
menggunakan media yang menarik dan 
menyenangkan seperti video animasi. 
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